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ABSTRAK 

Kaiseki ryōri merupakan salah satu jenis washoku yang dihidangkan secara berurut 

mulai dari makanan pembuka, makanan utama, dan makanan penutup. Kaiseki ryōri 

dihidangkan bukan hanya sekedar memanjakan lidah namun juga memanjakan mata 

yang memandangnya. Penelitian ini membahas tentang makna kaiseki ryōri dari sudut 

pandang semiotika Roland Barthes. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah bagaimana makna kaiseki ryōri dalam budaya Jepang di Kikunoi Honten Kyoto 

dan Asaba Ryokan di Shizuoka, melalui kajian semiotika budaya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan makna kaiseki ryōri dalam budaya Jepang 

di Kikunoi Honten Kyoto dan Asaba Ryokan di Shizuoka. Metode penelitian yang 

dilakukan menggunakan metode penelitian deskriptif kualititatif. Hasil dari penelitian 

ini adalah kaiseki ryōri bukan sekedar tentang makanan, namun juga nilai-nilai budaya 

Jepang yang disampaikan melalui tanda visual dan tanda verbal. Maka dari itu, 

penelitian ini memberikan pandangan lebih luas tentang hubungan antara makanan, 

budaya, dan keindahan dalam konteks penyajian kaiseki ryōri. 
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ABSTRACT 

Kaiseki ryōri is one of washoku which is served sequentially starting from appetizer, 

main dish, and dessert. Kaiseki ryōri is served not only spoils the tongue but also spoils 

the eyes anyone who looks at it. This study discusses the meaning of kaiseki ryōri from 

the perspective of Roland Barthes' semiotics. The problem raised in this study is how 

the meaning of the kaiseki ryōri in Japanese culture at Kikunoi Honten Kyoto and 

Asaba Ryokan in Shizuoka, through the study of cultural semiotics. The purpose of this 

research is to describe the meaning kaiseki ryōri in Japanese culture at Kikunoi Honten 

Kyoto and Asaba Ryokan in Shizuoka. The research method was carried out using a 

qualitative descriptive research method. The result of this study is kaiseki ryōri is not 

just about food, but also Japanese cultural values that are conveyed through visual 

signs and verbal signs. Therefore, this study provides a broader view of the relationship 

between food, culture, and beauty in the context of kaiseki ryōri’s presentation. 
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